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Pengaruh Investasi Penanaman Modal dalam Negeri terhadap Kesempatan Kerja di Provensi Kalimantan Timur
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[bookmark: _TOC_250025]Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi penanaman modal dalam negeri (PMDN) secara langsung terhadap kesempatan kerja. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi penanaman modal dalam negeri secara langsung terhadap kesempatan kerja . Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi pemerintah secara tidak langsung terhadap kesempatan kerja.kesempatan kerja di Kalimantan Timur. Dalam rangka menguji analisis hipotesis Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder, dengan menggunakan jenis time series. Variabel independen Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Sedangkan variabel yakni Kesempatan Kerja. Untuk mengemukakan hipotesis yang telah dikemukakan maka dalam menganalisa data digunakan alat analisa dengan program Statistical package For Sosial Science (SPSS) v.16.0. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah investasi pemerintah, kesempatan kerja pada tahun 2007sampai dengan 2016. Hasil analisis menunjukkan apabila terjadi peningkatan nilai PMDN pada sektor-sektor ekonomi yang ada maka ada pengaruh PMDN terhadap kesempatan kerja namaun sangat kecil pengaruh nya dikarenakan perekonomian kalimantan timur sedang mengalami gejolak, dikarenakan sektor unggulan perekonomian harga batu bara mengalami penurunan. Kondisi ini tidak baik karena  mendominasi struktur ekonomi Bumi Etam, sehingga banyak terjadi nya pengurangan kariyawan atau minim nya kesempatan kerja di kalimantan timur

Kata kunci: investasi penanaman modal dalam negeri, Kesempatan kerja





























Effect of Domestic Investment Investment on Job Opportunities in East Kalimantan Provention


Ahmad Nur Alipullah 1   Sofia Ulfa Eka Hadiyanti  2

Abstrack

The purpose of this study is: To find out and analyze the effect of domestic investment investments (PMDN) directly on employment opportunities. To find out and analyze the influence of domestic investment investments directly on employment opportunities. To find out and analyze the effect of indirect government investment on employment opportunities. Employment opportunities in East Kalimantan. In order to test the analysis of hypotheses In this study the data used is secondary data, using time series types. Independent variable of Domestic Investment (PMDN). While the variable is Job Opportunity. To put forward the hypothesis that has been stated, in analyzing the data used an analytical tool with the Statistical package For Social Science (SPSS) v.16.0. The data used in this study are government investment, employment opportunities in 2007 up to 2016. The results of the analysis show that if there is an increase in the value of domestic investment in the existing economic sectors there is a very small influence on domestic employment opportunities because the economy of East Kalimantan is currently experiencing turmoil, because the leading sector of the economy is the price of coal has decreased. This condition is not good because still dominates the economic structure of Bumi Etam, so there is a lot of reduction in kariyawan or minimal employment opportunities in East Kalimantan

Keywords: Domestic investment, Employment opportunities
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A. [bookmark: A._Latar_belakang][bookmark: _TOC_250019]Latar belakang

Pertumbuhan ekonomi adalah bagian penting dari pembangunan sebuah negara, bahkan bisa dikatakan sebagai salah satu indikator penting untuk menjelaskan bahwa suatu negara itu mampu secara finansial atau sejahtera. Keberhasilan tidak akan terlihat tanpa adanya hasil riil berupa pertumbuhan dari sesuatu yang dibangun oleh pemerintah di bidang ekonomi, begitu juga tanpa pertumbuhan ekonomi maka pembangunan suatu negara tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Pada kondisi ini, pertumbuhan ditandai dengan masuknya dana kedalam sistem ekonomi suatu negara. Penanam Modal Dalam Negeri dapat dilakukan oleh perseorangan WNI, badan usaha Negeri, dan/atau pemerintah Negeri yang melakukan penanaman modal di wilayah negara Republik Indonesia.
Kegiatan usaha usaha atau jenis usaha terbuka bagi kegiatan penanaman modal, kecuali bidang usaha atau jenis usaha yang dinyatakan tertutup  dan terbuka dengan persyaratan dan batasan kepemilikan modal Negeri atas bidang usaha perusahaan diatur di dalam Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2010 Tentang Perubahan Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal. Penanaman Modal Dalam Negeri yaitu kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri iyalah perseorangan warga Negara Indonesia, badan usaha Indonesia, Negara Republik Indonesia, atau daerah yang melakukan

1






penanaman modal di wilayah Negara Republik Indonesia. Badan usaha Indonesia yang dimaksudkan disini dapat berbentuk perseroan terbatas (“PT”)
Investasi dalam menanamkan modalnya, dipengaruhi oleh : Pertama faktor Sumber Daya Alam, Kedua faktor Sumber Daya Manusia, Ketiga faktor stabilitas politik dan perekonomian, guna menjamin kepastian dalam berusaha, Keempat faktor kebijakan pemerintah, Kelima faktor kemudahan dalam peizinan.Penyelenggaraan pembangunan ekonomi nasional adalah untuk mempertinggi kemakmuran rakyat, modal merupakan factor yang sangat penting dan menentukan Perlu diselenggarakan pemupukan dan pemanfaatan  modal dalam negeri dengan cara rehabilitasi pembaharuan, perluasan, pemnbangunan dalam bidang produksi barang dan jasa Perlu diciptakan iklim yang baik, dan ditetapkan ketentuan-ketentuan yang mendorong investor dalam negeri untuk menanamkan modalnya di Indonesia Dibukanya bidang-bidang usaha yang diperuntukan bagi sector swasta. Pembangunan ekonomi selayaknya disandarkan pada kemampuan rakyat Indonesia sendiri. Untuk memanfaatkan modal dalam negeri yang dimiliki oleh orang asing.
Inflasi merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap adanya kesempatan kerja. Inflasi dalam perekonomian disatu sisi selalu menjadi hal yang relatif menakutkan, karena inflasi dapat melemahkan daya beli dan dapat melumpuhkan kemampuan produksi yang mengarah pada krisis produksi dan konsumsi. Dampak terhadap efisiensi, berpengaruh pada: proses produksi dalam penggunaan faktor-faktor produksi menjadi tidak efisien pada saat terjadi inflasi, perubahan daya beli masyarakat yang berdampak terhadap struktur permintaan
 (
6
)







masyarakat terhadap beberapa jenis barang. Jadi permintaan terhadap tenaga kerja akan mengalami penurunan dikarenakan hal tersebut. Di dalam kurva Philips dinyatakan bahwa inflasi yang rendah sering kali terjadi dengan pengangguran yang tinggi, sebaliknya pengangguran yang rendah bisa dicapai tetapi dengan inflasi yang lebih tinggi. Disinilah pentingnya kebijakan pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut. Kondisi yang terjadi saat ini adalah tingkat inflasi yang sudah membaik, tetapi tidak didukung oleh penurunan pengangguran yang ada, sehingga roda perekonomian macet Gambaran tentang kesempatan kerja di Provinsi Kalimantan Timur menunjukkan bahwa Jumlah penduduk yang bekerja pada tahun 2010 mencapai 1,48 juta orang, ber-tambah 0,18 juta orang dibanding tahun 2009 sebesar 1,30 juta orang. Jumlah penganggur pada tahun 2010 sebesar 0,17 juta orang mengalami peningkatan dibandingkan dengan keadaan tahun 2009 yaitu dari 0,16 juta orang. permintaan tenaga kerja secara agregat di Provinsi Kalimantan Timur mengalami trend yang menurun. Hal ini dapat dilihat selama tahun ke tahun, jika pada tahun 2009 tenaga kerja yang diminta sebesar 40.316 orang, tetapi pada tahun 2010 tenaga kerja yang diminta hanya sebesar 30.630 orang atau mengalami penurunan sebesar 9.686 orang.
Pada tahun 2007, jumlah proyek penanaman modal dalam negeri sebanyak 12 proyek. Dari 12 proyek tersebut menyerap modal sebesar 2,070 trilyun rupiah. Sementara penanaman modal asing mengalami kenaikan dari 69 proyek pada tahun 2006 menjadi 96 proyek pada tahun 2007. Modal yang ditanamkan juga mengalami peningkatan yang cukup berarti dari US$ 713,22 juta menjadi sebesar US$ 4.321,39 juta.Realisasi penerimaan untuk daerah otonom menurut kabupaten/







kota pada tahun anggaran 2007 sebesar 9,47 trilyun rupiah, jumlah tersebut belum termasuk Kutai Kartanegara, Kutai Timur dan Penajam Paser Utara. Penerimaan terbesar adalah Samarinda sebesar 1,15 trilyun rupiah. Pada tahun anggaran 2007, porsi pengeluaran publik lebih besar dari pengeluaran aparatur daerah yaitu sebesar 65,74 persen dari seluruh realisasi pengeluaran pada tahun 2007.Selama tahun 2007, Kalimantan Timur mengalami inflasi sebesar 8,30 persen terdiri atas Kota Samarinda 9,18 persen dan Kota Balikpapan 7,27 persen. Inflasi Kota Samarinda tertinggi di tahun 2007 terjadi pada bulan September 2007 yakni sebesar 2,01 persen. Sedangkan inflasi tertinggi Kota Balikpapan terjadi pada bulan Agustus 2007 sebesar 1,91 persen.
Pengentasan penduduk miskin dapat diupayakan melalui peraninvestasi atau akumulasi modal pihak swasta, baik berup Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)dalam pembangunan perlu ada usaha yang sungguh-sungguh untuk mengarahkan investasi yang bersumber dari dalam, yaitu berupa tabungan masyarakat, tabungan pemerintah, dan penerimaan devisa karena ciri negara berkembang adalah tingkat tabungan masyarakat masih rendah, sehingga dana untuk investasi menjadi tidak cukup Kebijakan perluasan kesempatan kerja merupakan suatu kebijakan penting dalam pelaksanaan pembangunan. Tolak ukur untuk menilai keberhasilan ekonomi adalah kesempatan kerja yang diciptakan oleh adanya pembangunan ekonomi. Berdasarkan uraian diatas Penanaman Modal Dalam Negeri sangat dibutuhkan diseluruh negeri karena penanaman modal akan membuka kesempatan kerja dan terkendalinya perekonomian dalam negeri







B. [bookmark: B._Rumusan_Masalah]Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka yang akan menjdi pokok permasalahan iyalah mengetahui Pengaruh Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terhadap Kesempatan Kerja Provinsi Kalimantan Timur.Maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah terdapat pengaruh positif investasi penanaman modal dalam  negeri terhadap kesempatan kerja
C. [bookmark: C._Tujuan_Penelitian]Tujuan Penelitian


Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh nyata dari investasi penanaman modal dalam negeri dapat mempengaruhi kesempatan kerja
D. [bookmark: D._Manfaat_penelitian][bookmark: _TOC_250018]Manfaat penelitian


1. Bagi peneliti / mahasiswa

A. Sebagai bahan informasi/masukan dalam upaya meningkatkan kemampuan, kreativitas yang berkaitan dengan pengaruh nyata dari investasi penanaman mdal dalam negeri kusus nya di Kalimantan timur
B. Merupakan sarana pelatihan bagi mahasiwa untuk dapat mengidentifikasi, menganalisa, dan mengevaluasi antara teori yang diberikan dengan praktek serta kenyataan yang ada di lapangan.
C. Sebagai tambahan wawasan dan pemahaman mengenai bidang sumber daya manusi







2. Bagi Instansi

A. Sebagai bahan perhitungan bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan
3. Bagi Fakultas/ Pihak Lain

A. Sebagai bahan perhitungan bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan penanaman modal dalam negeri kususnya di kalimantan timur
B. Memberikan gambaran, wawasan, dan pengetahuan mengenai pengaruh investas dalam negeri di kalimantan timur



[bookmark: _TOC_250017][bookmark: TUJUAN_PUSTAKA]BAB II TUJUAN PUSTAKA


A. [bookmark: A._Investasi_Penanaman_Modal_Dalam_Neger][bookmark: _TOC_250016]Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)

1. [bookmark: 1._Pengertian_PMDN]Pengertian PMDN

[bookmark: Penanaman_Modal_Dalam_Negeri_(PMDN)_seba]Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sebagai sumber domestik merupakan kunci utama pertumbuhan ekonomi nasional. Disatu pihak, ia mencerminkan permintaan efektif, dilain pihak ia menciptakan efisiensi produktif bagi produksi di masa depan. Proses penanaman modal ini menghasilkan output nasional dalam berbagai cara. Investasi dibidang barang modal tidak hanya meningkatkan produksi tetapi juga meningkatkan tenaga kerja. Pembentukan atau penanaman modal ini akan membawa menuju kearah kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi pada gilirannya membawa kearah spesialisasi dan penghematan produksi skala luas. Jadi, PMDN menghasilakn kenaikan besarnya output nasional, pendapatan dan pekerjaan, dengan demikian memecahkan masalah inflasi dan neraca pembayaran. Serta membuat perekonomian bebas dari beban utang luar negeri. Sumber yang dapat diarahkan untuk pembentukan modal ialah kenaikan pendapatan nasional, pengurangan konsumsi, penggalakan tabungan, pendirian lembaga keuangan, menggerakkan simpanan emas, meningkatkan keuntungan, langkah-langkah fiskal dan moneter dan sebagainya. Sumber domestik yang paling efektif yaitu tabungan. Tabungan pemerintah dan masyaarakat sangat penting dalam pembentukan modal.
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Dalam kamus ekonomi yang disusun oleh Winardi (1982) dalam De Fretes (2007), dikemukakan bahwa dalam teori ekonomi, investasi berarti pembelian alat- alat produksi (temasuk di dalamnya benda-benda untuk dijual), dengan modal berupa uang. Sedangkan Secara makro investasi berarti jumlah yang dibelanjakan sector bisnis untuk menambah stok modal dalam periode tertentu (Nanga, 2005) dalam De Fretes (2007).

2. [bookmark: 2._Latar_belakang_PMDN]Latar belakang PMDN

[bookmark: Perlu_diselenggarakan_pemupukan_dan_pema]Perlu diselenggarakan pemupukan dan pemanfaatan modal dalam negeri dengan cara rehabilitasi pembaharuan, perluasan , pemnbangunan dalam bidang produksi barang dan jasa

· Perlu diciptakan iklim yang baik, dan ditetapkan ketentuan-ketentuan yang mendorong investor dalam negeri untuk menanamkan modalnya di Indonesia
· Dibukanya bidang-bidang usaha yang diperuntukan bagi sector swasta

· Pembangunan ekonomi selayaknya disandarkan pada kemampuan rakyat Indonesia sendiri
· Untuk memanfaatkan modal dalam negeri yang dimiliki oleh orang asing
· Penanaman modal (investment), penanaman uang aatau modal dalam suatu usaha dengan tujuan memperoleh keuntungan dari usaha tsb. Investasi sebagai wahana dimana dana ditempatkan dengan harapan
 (
23
)







untuk dapat memelihara atau menaikkan nilai atau memberikan hasil yang positif


· Pasal 1 angka 2 UUPM meneyebutkan bahwa PMDN adalah kegiatan menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara RI yang dilakukan oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri
· Sedangkan yang dimaksud dengan penanam modal dalam negeri adalah perseorangan WNI, badan usaha Indonesia, Negara RI, atau daerah yang melakukan penanaman modal di wilayah Negara RI (Pasal 1 angka 5 UUPM)
· Bidang usaha yang dapat menjadi garapan PMDN adalah semua bidang usaha yang ada di Indonesia
· Namun ada bidang-bidang yang perlu dipelopori oleh pemerintah dan wajib dilaksanakan oleh pemerintah . midal: yang berkaitan dengan rahasia dan pertahanan Negara
· PMDN di luar bidang-bidang tersebut dapat diselenggarakan oleh swasta nasional. Midsal : perikanan,perkebunan, pertanian, telekomunikasi, jasa umum, perdaganagan umum
· PMDN dapat merupakan sinergi bisnis antara modal Negara dan modal swasta nasional. Misal: di bidang telekomunikasi,perkebunan







3. [bookmark: 3._Faktor_–_Faktor_yang_Mempengaruhi_PMD]Faktor – Faktor yang Mempengaruhi PMDN


· Potensi dan karakteristik suatu daerah

· Budaya masyarakat

· Pemanfaatan era otonomi daerah secara proposional

· Peta politik daerah dan nasional

· Kecermatan pemerintah daerah dalam menentukan kebijakan  local dan peraturan daerah yang menciptakan iklim yang kondusif bagi dunia bisnis dan investasi

4. [bookmark: 4._Syarat-syarat_PMDN]Syarat-syarat PMDN


· Permodalan: menggunakan modal yang merupakan kekayaan masyarakat Indonesia (Ps 1:1 UU No. 6/1968) baik langsung maupun tidak langsung
· Pelaku Investasi : Negara dan swasta. Pihak swasta dapat terdiri dari orang dan atau badan hukum yang didirikan berdasarkan hukum di Indonesia
· Bidang usaha : semua bidang yang terbuka bagi swasta, yang dibina, dipelopori atau dirintis oleh pemerintah
· Perizinan dan perpajakan : memenuhi perizinan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. Antara lain : izin usaha, lokasi, pertanahan, perairan, eksplorasi, hak-hak khusus, dll
· Batas waktu berusaha : merujuk kepada peraturan dan kebijakan masing-masing daerah







· Tenaga kerja: wajib menggunakan tenaga ahli bangsa Indonesia, kecuali apabila jabatan-jabatan tertentu belum dapat diisi dengan tenaga bangsa Indonesia. Mematuhi ketentuan UU ketenagakerjaan (merupakan hak dari karyawan)

5. [bookmark: 5._Tata_Cara_PMDN]Tata Cara PMDN


· Keppres No. 29/2004 ttg penyelenggaraan penanam modal dalam rangka PMA dan PMDN melalui system pelayanan satu atap.
· Meningkatkan efektivitas dalam menarik investor, maka perlu menyederhanakan system pelayanan penyelenggaraan penanaman modal dengan metode pelayanan satu atap.
· Diundangkan peraturan perundang-undnagan yang berkaitan dengan otonomi daerah, maka perlu ada kejelasan prosedur pelayanan PMA dan PMDN
· BKPM. Instansi pemerintah yang menangani kegiatan penanaman modal dalam rangka PMA dan PMDN
· Pelayanan persetujuan, perizinan, fasilitas penanaman modal dalam rangka PMA dan PMDN dilaksanakan oleh BKPM berdasarkan pelimpahan kewenagan dari Menteri/Kepala Lembaga Pemerintah Non Dept yang membina bidang-bidang usaha investasi ybs melalui pelayanan satu atap







· Gubernur/bupati/walikota sesuai kewenangannya dapat melimpahkan kewenangan pelayanan persetujuan, perizinan dan fasilitas penanaman modal kepada BKPM melalui system pelayanan satu atap;
· Kepala BKPM dalam melaksanakan system pelayanan satu atap berkoordinasi dengan instansi yang membina bidang usaha penanaman modal
· Segala penerimaan yang timbul dari pemberian pelayanan persetujuan, perizinan dan fasilitas penanaman modal oleh BKPM diserahkan kepada isntansi yang membidangi usaha penanaman modal

B. [bookmark: B._Fasilitas_Khusus_untuk_PMDN][bookmark: _TOC_250015]Fasilitas Khusus untuk PMDN

[bookmark: Perbedaan_mendasar_di_biasa_PT_perusahaa]Perbedaan mendasar di biasa PT perusahaan investasi domestik dan investasi domestik untuk mendapatkan fasilitas dari pemerintah Indonesia dalam operasi di mana fasilitas tidak diakuisisi oleh PT biasa. Berdasarkan Pasal 18 ayat (2) UU Pasar Modal menjelaskan bahwa fasilitas investasi dapat diberikan kepada investor:

· melakukan perluasan usaha; atau


· melakukan penanaman modal baru.


Selanjutnya, Pasal 18 ayat (4) UU Pasar Modal menggambarkan bentuk fasilitas yang disediakan oleh pemerintah kepada investor, termasuk dalam negeri, dapat:







1. Pajak penghasilan melalui pengurangan penghasilan netto sampai tingkat tertentu investasi yang dilakukan dalam waktu tertentu;
2. Pembebasan atau keringanan bea masuk atas barang modal, mesin, atau peralatan untuk keperluan produksi yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri;
3. Pembebasan atau keringanan bea masuk bahan baku atau bahan penolong untuk keperluan produksi untuk jangka waktu tertentu dan persyaratan tertentu;
4. Pembebasan atau penangguhan Pajak Pertambahan Nilai atas impor barang modal atau mesin atau peralatn untuk tujuan produksi yang tidak dapat diproduksi di dalam negeri untuk jangka waktu tertentu;
5. Penyusutan atau amortisasi; dan

6. Tanah dan bangunan keringanan pajak, terutama untuk sektor-sektor tertentu, di wilayah atau daerah atau kawasan tertentu.

C. [bookmark: C._Pengesahan_dan_Perizinan_PMDN][bookmark: _TOC_250014]Pengesahan dan Perizinan PMDN

Berdasarkan Pasal 25 ayat (4) Undang-Undang Pasar Modal, investor perusahaan, termasuk dalam negeri, yang akan melakukan kegiatan usaha wajib memperoleh izin sesuai dengan ketentuan peraturan perundang- undangan dari instansi yang memiliki wewenang. Lisensi seperti sebelumnya disebutkan diperoleh melalui layanan one stop. Pelayananan tunggal kontra dimaksudkan untuk membantu investor dalam memperoleh kemudahan







pelayanan, fasilitas fiskal, dan informasi investasi, baik investasi domestik dan investasi asing langsung.

D. [bookmark: D._Tenaga_Kerja][bookmark: _TOC_250013]Tenaga Kerja

1. [bookmark: 1._Pengertian_Tenaga_Kerja]Pengertian Tenaga Kerja


Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang tercantum dalam Bab 1 Pasal 1 Ayat
2 menyebutkan, tenaga kerja adalah setiap orang yang  mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
Menurut Badan Pusat Statistik, tenaga kerja adalah penduduk usia kerja yang berumur 15 tahun atau lebih. Dengan demikian tenaga kerja di Indonesia dimaksudkan sebagai penduduk yang berumur 15 tahun atau lebih, sedangkan penduduk berumur dibawah 15 tahun digolongkan bukan tenaga kerja Badan Pusat Statistik (BPS).
Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia atau human resources mengandung dua pengertian. Pertama, sumber daya manusia ini mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang ini dapat diberikan dalam proses produksi. Sumber daya manusia ini mencermikan kualitas usaha yang telah diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa, pengertian pertama ini mengandung aspek kualitas. Kedua, sumber daya manusia menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha tersebut, pengertian







kedua ini mengandung aspek kuantitas. Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan kata lain, orang dalam usia kerja ini dianggap mampu bekerja. Kelompok penduduk dalam usia kerja ini tersebut dinamakan tenaga kerja atau manpower. Secara singkat, tenaga kerja didefinisikan sebagai penduduk yang bekerja.

2. [bookmark: 2._Klasifikasi_Tenaga_Kerja]Klasifikasi Tenaga Kerja

a. Angkatan kerja

Angkatan kerja yaitu tenaga kerja berusia 15 tahun yang selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan, baik yang bekerja maupun yang sementara tidak bekerja karena suatu alasan. Angkatan kerja terdiri dari pengangguran dan penduduk bekerja. Pengangguran adalah meraka yang sedang mencari pekerjaan atau mereka yang mempersiapkan usaha atau mereka yang tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dan pada waktu bersamaan mereka tidak bekerja. Penganggur dengan konsep ini biasanya disebut dengan penganggur terbuka.
b. Bukan Angkatan Kerja

Bukan angkatan kerja yaitu tenaga kerja yang berusia 15 tahun ke atas yang selama seminggu yang lalu hanya bersekolah, mengurus rumah tangga, dan sebagainya dan tidak melakukan kegiatan yang dapat dikategorikan bekerja, sementara tidak bekerja atau mencari kerja. Ketiga golongan dalam kelompok bukan angkatan kerja sewaktu-waktu dapat







menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh sebab itu kelompok ini sering dinamakan potential labor fore.
c. Kesempatan Kerja

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2013 menjelaskan bahwa kesempatan kerja adalah lowongan pekerjaan yang diisi oleh-oleh pencari kerja dan pekerja yang sudah ada.
Kesempatan kerja mengandung pengertian besarnya kesediaan usaha produksi dalam memperkerjakan tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses produksi. Dengan kata lain kesempatan yang tersedia untuk bekerja yang ada dari suatu kegiatan ekonomi (produksi), termasuk semua lapangan pekerjaan yang sudah diduduki dan semua pekerjaan yang masing lowong.
Kesempatan kerja yang ada merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat, karena kesempatan kerja akan dapat meningkatkan kondisi ekonomi dan nonekonomi masyarakat. Adanya kesempatan kerja yang terbuka lebar dapat dijadikan sebagai usaha dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan lapangan pekerjaan di setiap daerah, perkembangan jumlah dan kualitas angkatan kerja yang tersedia agar dapat memanfaatkan seluruh potensi pembangunan yang ada di daerah masing-masing (M. Taufik Zamrowi, 2007).







Menurut Sholeh (2007) menjelaskan faktor-faktor berpengaruh kesempatan kerja padahal sebagai berikut:

1. Jumlah Penduduk

Semakin besar jumlah penduduk suatu negara, maka semakin banyak pula kesempatan kerja yang tersedia baik untuk angkatan kerja atau bukan angkatan kerja. Dengan demikian jumlah kesempatan kerja juga akan semakin besar.
2. Struktur Umur

Penduduk Indonesia termasuk dalam struktur berumur muda, ini bias dilihat dari bentuk piramida penduduk Indonesia. Meski pertambahan penduduk dapat ditekan tetapi kesempatan kerja semakin tinggi karena semakin banyaknya penduduk yang termasuk usia kerja. Dengan demikian kesempatan kerja juga akan meningkat.
3. Produktivitas

Produktivitas merupakan suatu konsep yang menunjukkan keberadaan keterkaitan antara keluaran dan selai kerja yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seseorang kesempatan kerja yang tersedia. Secara umum produktivitas kesempatan kerja merupakan fungsi dari pendidikan, teknologi, dan ketermpilan. Semakin tinggi pendidikan atau ketrampilan tenaga kerja maka semakin meningkat produktivitas kesempatan kerja.







4. Tingkat Upah

Secara teoritis, tingkat upah ini akan memperngaruhi jumlah kesempatan kerja. Apabila tingkat upah naik, maka jumlah kesempatan kerja akan meningkat begitu juga sebaliknya, hal ini dapat dibuktikan pada kurva kesempatan kerja yang berslope positif.

5. Tingkat Pendapatan

Secara ini teoritis, upah meningkat dengan asumsi jam kerja yang sama, maka pendapatan akan bertambah. Sehingga kita akan menjumpai ibu rumah tangga yang bekerja merasa tidak perlu lagi membantu suami untuk mencari nafkah, akibatnya tingkat partisipasi angkatan kerja akan berkurang. Dengan demikian kesempatan kerja yang efektif akan bekurang.
6. Kebijaksanaan Pemerintah

Dalam menelah kesempatan kerja maka memasukkan kebijaksanaan pemerintah kedalamnya adalah sangat relevan. Kita misalkan kebijaksaan pemerintah dalam hal wajib belajar 9 tahun akan mengurangi jumlah tenaga kerja, dan aka nada batas umur kerja menjadi lebih tinggi. Dengan demikian terjadi pengurangan jumlah tenaga kerja.
7. Wanita Yang Mengurus Rumah Tangga

Wanita yang mengurus rumah tangga tidak termasuk dalam angkatan kerja, tetapi mereka adalah tenaga kerja yang pontensial yang sewaktu-waktu bias memasuki pasar kerja. Dengan demikian







semakin besar jumlah wanita yang mengurus rumah tangga maka kesempatan kerja akan berkurang atau sebaliknya.
8. Penduduk yang Bersekolah

Sama dalam hal untuk diatas ini penduduk yang bersekolah tidak termasuk dalam angkatan kerja tetapi mereka sewaktu-waktu dapat menjadi tenaga kerja yang berpotensial. Dengan demikian semakin besar jumlah penduduk yang bersekolah berarti supply tenaga kerja akan berkurang, oleh karena itu jumlah penduduk yang bersekolah perlu diperhitungkan untuk masa yang akan datang.
9. Keadaan Perekonomian

Keadaan perekonomian dapat mendesak seseorang untuk bekerja memenuhi kebutuhannya, misalnya dalam satu keluarga harus bekerja semua apabila pendapatan suami tidak mencukupi kebutuhan keluarga, atau seorang mahasiswa yang tamat tidak mau bekerja karena perekonomian orang tua sangat memadai.
E. [bookmark: E._Pengaruh_PMDN_Terhadap_Kesempatan_Ker][bookmark: _TOC_250012]Pengaruh PMDN Terhadap Kesempatan Kerja

Salah satu indikator penting untuk menganalisi pembangunan ekonomi yang terjadi di suatu negara adalah pertumbuhan ekonomi, yang diukur dari penanaman modal dalam negeri tahun tertentu dengan tahun sebelumnya namun secara umum pertumbuhan ekonomi ini didefinisikan guna sebagai peningkatan kemampuan dari suatu perekonomian dalam memproduksi barang dan jasa, dengan ini perkataan lain pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk pada perubahan yang bersifat kuantitatif







(quantitative change) dan biasanya diukur dengan menggunakan data penanaman modal dalam negeri (PMDN).
Dengan adanya penciptaan kesempatan kerja baru berarti adanya penciptaan pendapatan masyarakat yang akan mendorong daya beli masyarakat. Penciptaan kesempatan kerja baru juga dapat mendorong induced invesment, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Inflasi merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap adanya kesempatan kerja. Inflasi dalam perekonomian disatu sisi selalu menjadi hal yang relatif menakutkan, karena inflasi dapat melemahkan daya beli dan dapat melumpuhkan kemampuan produksi yang mengarah pada krisis produksi dan konsumsi. Dampak terhadap efisiensi, berpengaruh pada: proses produksi dalam penggunaan faktor-faktor produksi menjadi tidak efisien pada saat terjadi inflasi, perubahan daya beli masyarakat yang berdampak terhadap struktur permintaan masyarakat terhadap beberapa jenis barang. Jadi permintaan terhadap tenaga kerja akan mengalami penurunan dikarenakan hal tersebut. Di dalam kurva Philips dinyatakan bahwa inflasi yang rendah sering kali terjadi dengan pengangguran yang tinggi, sebaliknya pengangguran yang rendah bisa dicapai tetapi dengan inflasi yang lebih tinggi.







F. [bookmark: F._Penelitian_terdahulu][bookmark: _TOC_250011]Penelitian terdahulu


	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil

	1
	Rudi Sofia Sandika 2003
	Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Pelalawan
	Model	regresi, logaritma, berganda double,log
	Hasil penelitian mengatakan erdasarkan hasil deskriptif, selama periode 2003-2012, investasi di Kabupaten Pelalawan tahun 2003-2012 mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Kontribusi investasi terhadap kesempatan tidak mengalami peningkatan yang berarti, malah cenderung menurun.

	2
	Sofia
Ulfa Eka Hadiyanti (2013)
	Variabel Eksternal	dalam Perluasan Kesempatan
Kerja
	Penelitian	ini menggunakan data time series dari tahun 2002 sampai	dengan 2011.
	Jika melihat dari analisis jalur yang diperoleh diketahui bahwa PMA dan pengeluaran pemerintah secara langsung berpengaruh positif, sedangkan PMDN berpengaruh negatif terhadap PDRB di Kalimantan Timur. Pengaruh tidak langsung	PMA	dan pengeluaran		pemerintah terhadap kesempatan kerja melalui PDRB di Provinsi Kalimantan Timur adalah negatif. Pengaruh tidak langsung PMDN terhadap kesempatan kerja melalui PDRB adalah positif. Sedangkan PMDN dan PDRB secara langsung berpengaruh positif terhadap kesempatan kerja di Provinsi Kalimantan
Timur.









	3
	Christina Dyah	.S (2007)
	Pengaruh Investasi	Pada
Industri		Kecil Dan	Industri Menengah Terhadap Penyerapan Tenaga   Kerja  di
Kota Samarinda
	Model	regresi, logaritma.
	menyimpulkan bahwa investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja, dan kesempatan kerja pada sektor industri	lebih	besar dibandingkan pada sektor jasa.

	4
	Donald RM
Hasibuan (2004)
	PMA	terhadap Pendapatan				Asli Daerah		(PAD) Sumatera			Utara Hasil	Variabel Penelitian Dependen			PAD Independen					: PMDN,PMA.
	Analisis Regresi Linier.
	penelitian menunjukkan bahwa PMDN berpengaruh positif terhadap PAD,Sedangkan PMA berpengaruh negatif terhadap PAD

	5
	Donna (2011)
	Pengaruh pertumbuhan ekonomi, investasi,		upah minimum propinsi			dan krisis	ekonomi terhadap kesempatan kerja di Sumatera utara.
	ekonometrika dengan	metode Ordinary		Least Square (OLS).
	mengukur pengaruh variabel pertumbuhan	ekonomi, investasi, upah minimum propinsi dan kisi ekonomi terhadap kesempatan kerja

	6
	Sarwedi (2002)
	Investasi	Asing Langsung		di Indonesiadan Faktor yangMempengaru hinya
	Model Ordinary Last Square(OLS)
	Hasil	penelitian	mengatakan dalamjangka			pendek variableGDP, pertumbuhanekonomi,			upah pekerjadan ekspormenunjukan pengaruhpositif untukmenjelaskan		faktoryang mempengaruhiPMA, sedangkandalam				jangka panjangpengaruhnya negative.









G. [bookmark: G._Kerangka_Pikir]Kerangka Pikir

Penanaman modal dalam negeri dapat mempengaruhi kesempatan kerja dengan asumsi apabila nilai PMDN meningkatkan maka jumlah nilai investasi atau penanaman modal dalam seluruh unit perekonomi di suatu daerah akan meningkat. Semakin besar input atau masuknya modal yang dilakukan perusahaan maka akan mendorong perusahaan untuk menambah tenaga kerja agar produksinya dapat ditingkatkan untuk mengejar peningkatan penjualan. Hal tersebut secara langsung dapat meningkatkan kesempatan kerja.


Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN )

(X)

Kesempatan Kerja (Y)



Gambar 2.1 Kerangka Pikir


H. [bookmark: H._Hipotesis][bookmark: _TOC_250010]Hipotesis

Bedasarkan landasan teori di atas, penelitian yang relevan dan penjelasan di atas, maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : PMDN berpengaruh terhadap kesempatan kerja

Ha	: PMDN tidak berpengaruh terhadap kesempatan kerja



[bookmark: _TOC_250009][bookmark: METODE_PENELITIAN]BAB III METODE PENELITIAN


A. [bookmark: A._Lokasi_Peneltian]Lokasi Peneltian

Berdasarkan judul penelitian, maka lokasi penelitian ini adalah di Provinsi Kalimantan Timur.
B. [bookmark: B._Jenis_Penelitian][bookmark: _TOC_250008]Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian explanatory.
C. [bookmark: C._Populasi_dan_Teknik_Pengambilan_Sampe]Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, sebelum menentukan populasi dan sample akan dikemukakan pengertian – pengertian mengenai populasi dan sampel terlebih dahulu :
1. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
2. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
D. [bookmark: D._Definisi_Operasional_dan_Pengukuran_V][bookmark: _TOC_250007]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana variabel – variabel dalam penelitian diukur. Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman terhadap variabel- variabel yang akan dianalisis dalam
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penilitian ini, maka perlu dirumuskan definisi oprasional yaitu sebagai berikut:
1. [bookmark: 1._Penanaman_Modal_Dalam_Nrgeri_(X)]Penanaman Modal Dalam Nrgeri (X)

Penanam modal dalam negeri adalah Warga Negara Indonesia, badan usaha Indonesia, Negara Republik Indonesia, atau daerah yang melakukan penanaman modal di wilayah Negara Republik Indonesia. PMDN mendukung kemajuan perekonomian nasional. Sebagai contoh di Pasal 10, UU mengamanatkan kepada perusahaan penanaman modal dalam memenuhi tenaga kerja, harus mengutamakan tenaga kerja warga negara Indonesia. Selain itu, perusahaan juga diwajibkan untuk meningkatkan kompetensi tenaga kerja warga negara Indonesia melalui pelatihan kerja. Bahkan apabila perusahaan mempekerjakan tenaga kerja asing, perusahaan wajib melatih dan melakukan alih teknologi kepada tenaga kerja warga negara Indonesia.
2. [bookmark: 2._Kesempatan_Kerja_(Y)]Kesempatan Kerja (Y)

kesempatan kerja adalah jumlah angkatan kerja yang terserap atau dalam hal ini yang telah bekerja di berbagai sektor  perekonomian, yaitu yang berumur 15 tahun keatas. Suatu keadaan yang menggambarkan/ketersedian pekerjaan (lapangan kerja untuk di isi oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan kerja dpat diartikan sebagai permintaan atas tenaga kerja.
 (
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E. [bookmark: E._Jenis_Dan_Sumber_Data][bookmark: _TOC_250006]Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini dibatasi dengan menganalisis data primer kuantitatif  pada rentang waktu antara 2006 sampai 2016. Data primer tersebut diolah kembali sesuai dengan kebutuhan yang digunakan. Sumber data berasal dari berbagai sumber, antara lain dari Badan Pusat Satatistik Provinsi Kalimantan Timur, dan jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian ini.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :

1. Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur data tersebut mengenai data statistik ketenagakerjaan di Kota Samarinda tahun 2007- 2018.
2. Data nilai rencanadan realisasi PMDN di Kalimantan Timur dari tahun 2007 sampai dengan 2018.
3. Datar realisasi PMDN menurut lokasi di Kalimantan Timur dari tahun 2007 sampai dengan 2018.


F. [bookmark: F._Teknik_Pengumpulan_Data]Teknik Pengumpulan Data

[bookmark: Untuk_mendukung_penelitian_ini,_maka_tek]Untuk mendukung penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku, jurnal dan laporan-laporan ilmiah dari instansi Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur. Alat analisis SPSS V 16.0







G. [bookmark: G._Teknik_Analisis_Data][bookmark: _TOC_250005]Teknik Analisis Data

Analisis fungsi Cobb-Douglass adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan satu variabel atau lebih, dimana variabel yang satu disebut dependen, yang dijelaskan dengan (Y), dan yang lain disebut variabel independen, yang dijelaskan dengan (X). penyelesaian hubungan antara variabel (X) dan variabel (Y) biasanya dengan cara regresi dimana variabel
(Y) akan dipengaruhi oleh variabel (X). dengan demikian, kaidah-kaidah pada regresi berlaku dalam penyelesaian Cobb-Douglass. Secara matematik, fungsi Cobb-Douglass dapat dituliskan persamaan sebagai Kesempatan kerja (Y), (koefisien yang menunjukan perubahan Y setiap terjadi perubahan 1 unit X).
Agar data yang diperoleh dapat dipengaruhi untuk memecahkan permasalahan ini, maka akan dianalisis dengan menggunakan alat analisis regresi linier sederhana yang dapat ditulis sebagai berikut :
y = f (X1)

Dimana :	y	= Kesempatan Kerja

X1	= Penanaman Modal Dalam Negeri Kemudian model tersebut dirumuskan kembali dalam suatu model estimasi
regresi linier sederhana dengan formula sebagai berikut :

Y = α + β1X1

Dimana :	Y	= Kesempatan Kerja

α	= Konstanta

β1	= Koefisien PMDN X1	= Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)







H. [bookmark: H._Pengujian_Hipotesis]Pengujian Hipotesis

1. [bookmark: 1.___Uji_Statistik]Uji Statistik

Dalam pengujian hipotesis secara statistik diterapkan aturan- aturan atau prosedur untuk memutuskan apakah harus menerima atau menolak hipotesis nol (H0). Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis nol dapat dilakukan pendekatan uji signifikan. Uji signifikan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terkait. Keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis nol dibuat atas nilai yang diperoleh dari obsevasi (data empiris). Maksudnya adalah untuk benar atau tidaknya parameter yang dinyatakan dalam hipotesis nol, dipergunakan suatu kriteria uji yang dihitung berdasarkan data yang diteliti.
Untuk menguji hipotesis tersebut secara parsial maupun keseluruhan, digunakan uji statistik sebagai berikut:
a. [bookmark: a._Koefisien_Determinasi_(R2)]Koefisien Determinasi (R2)

[bookmark: Koerfisien_determinasi_(R2)_mengukur_sbe]Koerfisien determinasi (R2) mengukur sberapa jauh kemampuan variabel bebas yang digunakan dalam model dapat menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah anatara nol dan satu (0<R2<1). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel terikat. Misalnya R2 = 0,09 berarti sumbangan variabel bebas terhadap variasi variabel terikat adalah sebesar







90%. Sedangkan 10% merupakan sumbangan variabel lain yang ada diluar model.
b. [bookmark: b._Uji_Signifikansi_Parameter_Individual]Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan apakah suatu variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Secara matematis hal tersebut ditunjukkan oleh hipotesis:
· H0 : βi = 0 artinya variabel bebas ke-I tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
· H0 : βi ≠ 0	artinya variabel bebas ke-I mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
· Cara melakukan uji-t adalah dengan membandingkan tingkat signifikan t yang diperoleh dari hasil komputasi dengan tingkat signifikan α = 0,05. Apabila tingkat signifikan t lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak, atau juga dengan membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung > t-tabel berarti H0 ditolak yang berarti ada hubungan yang nyata anatara variabel bebas dengan variabel terikat.
2. [bookmark: 2._Uji_Asumsi_Klasik]Uji Asumsi Klasik


Teknik analisis yang digunakan untuk mengestimasi model persamaan regresi dalam penelitian ini menggunakan metode Ordinary Least Sequare (OLS). Penggunaan metode regresi linier klasik (OLS) bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel-variabel bebas baik secara bersama-sama







maupun secara parsial, serta untuk mengetahui besaran dan arah dari hubungan/pengaruh tersebut. Dalam analisa data model ini harus dapat memenuhi asumsi-asumsi klasik sebagai berikut:

a. [bookmark: a._Uji_Heteroskedastisitas]Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji White (White Test). Uji ini dilakukan dengan cara mengestimasi persamaan model yang akan diperoleh, jika hasil pengujian memerlihatkan nilai Probability untuk Observed*R-squared lebih besar dari 5% maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
b. [bookmark: b._Uji_Autokorelasi.]Uji Autokorelasi.

Menurut Ghozali (2018:111), autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepajang waktu berkaitan satu sama lain. Permasalahan ini muncul karena residual tidak bebas dari satu dari satu observasi ke observasi lain. Model regresi yang baik ialah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan uji run test.
Uji run test merupakan bagian dari statistik non parametrik dapat di gunakan untuk menguji apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi. Jika antara residual tidak terdapat hubungan korelasi maka di katakan bahwa residual adalah acak atau random.







Menurut Ghozali (2018:121), dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan run test adalah sebagai berikut:
· Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 (<0,05) maka Ho di tolak dan Ho di terima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak random (sistematis).
· Jika nilai Asymp. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 (.0,05) maka Ho di terima dan Ho di tolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random (acak).
c. [bookmark: c._Uji_Normalitas]Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji kolmogorov Smirnov terhadap nilai residual hasil persamaan regresi. Bila probability hasil uji Kolmogorov Smimov lebih besar dari 0,05 (5%) maka terdistribusi normal, dan bila probabilitas hasil uji Kolmogorov Smirnov lebih kecil dari 0,05 (5%) maka terdistribusi tidak normal.



[bookmark: BAB_IV]



[bookmark: BAB_V][bookmark: _GoBack][bookmark: PENUTUP]BAB V PENUTUP


A. [bookmark: A._Kesimpulan]Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan maka dapat dismpulkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara PMDN terhadap tenaga kerja provinsi kalimantan timur. Dikarenakan sektor unggulan perekonomian kalimantan timur yaitu batu bara sedang mengalami gejolak, para investor yang dengan mudah membuka lahan batu bara mengakibatkan banyak nya persaingan, tentu saja hal ini membuat peluang kesempatan kerja lebih banyak, tetapi dengan banyak nya pesaing dan dengan sumber daya alam yang terbatas mengakibatkan jangka kerja yang sangat singkat, jika proyek batu bara habis maka para pengusaha kesulitan mencari lahan untuk membangun usaha kembali.
B. [bookmark: B._Saran]Saran

1. Bagi Pemerintah

Pemerintah daerah hendaknya mendorong dan memacu peningkatan Penanaman Modal Dalam Negeri disetiap sektor unggulan ekonomi sehingga Kesempatan Kerja meningkat.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain yang berhubungan dengan penyerapan tenaga kerja, seperti tingkat upah, tingkat pendidikan, dan sebagainya. Hal ini dikarenakan
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penelitian ini hanya sebatas pada pengaruh variabel Penanaman Modal Dalam Negeri
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Penanaman Modal Dalam Negeri, Kesempatan kerja Di Provinsi Kalimantan Timur Tahu 2007-2016 (Rp.000)

	
TAHUN
	
PMDN (XI) (Rp.000)
	
Kesempatan Kerja

	2007
	19056440
	2131400

	2008
	20057350
	3005300

	2009
	45085154
	2260000

	2010
	68098979
	2062465

	2011
	59809039
	2122278

	2012
	60898927
	2217907

	2013
	70180656
	2240673

	2014
	60983497
	2299286

	2015
	50935544
	2358620

	2016
	45221768
	2417509
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